
TABURA Jurnal Perikanan dan Kelautan Volume 1. No 1. Maret 2019

75

KOMPOSISI JENIS DAN KEPADATAN BIVALVE PADA KAWASAN MANGROVE DI
KAMPUNG WIRERI DISTRIK WAPOGA KABUPATEN NABIRE

The Species Compositions And Bivalves Solidity On Mangrove Area In Waireri Village Of Wapoga
District, Nabire Regency

SEFNAT MAREY 1 ) DAN FRITS MAITINDOM 2)

1.2) Program Manajemen Sumberdaya Perairan Fakultas Perikanan Dan Kelautan
Universitas Satya Wiyata Mandala. Nabire, Papua

Email 1) mareisev69@gmail.com 2) miobokaipuri89@gmail.com

ABSTRAK

Bivalve dikenal juga dengan nama kerang, mempunyai dua kepingan atau belahan
cangkang. Apabila katup cangkang didorong kuat-kuat secara bersamaan bersama otot anductor
maka ”tensillum” akan membuat cangkang terbuka dengan lebar sampai batas anterior, ventral dan
posterior. Apabila anductor berkontraksi ”resilium” akan tertekan apabila ototnya renggang maka
resilium akan mengembang, sehingga resilium berfungsi memperkuat gerakan katup yang
membuka dari “tensillium”.

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui tingkat kehadiran jenis bivalve yang meliputi
perhitungan indeks dominansi, indeks keanekaraman jenis, indeks kekayaan jenis, dan indeks
kemerataan. Pengukuran temperatur, pH air, pH tanah, salinitas dan pengambilan substrat.

Metode yang digunakan adalah line transek, yang ditarik tegak lurus sungai dari bagian luar
mangrove sampai mangrove terbelakang. Pada tali tansek untuk setiap jarak adalah 5 meter
diberikan tanda dan dipakai sebagai kuadran, dan jarak adalah 10 meter. Pengambilan sampel
bivalve dilakukan dengan menggunakan frem besi yang berukuran 1 x 1 meter dan dibagi 4 kotak
dengan luasan masing-masing kotak adalah 25 x 25 cm.

Berdasarkan hasil penelitian ini pada keseluruhan transek maka di temukan 6 jenis bivalve
yaitu Polymesoda expansa, Saccostrea cucculata, Elrincondelmalo coloqo, Isognomon ephippium,
Umara (sp 1), dan Teritip (sp 2). Untuk jumlah individu terbanyak klas bivalve yang ditemukan,
yaitu jenis Polymesoda expansa sebanyak 182 individu.

Kata kunci: Komposisi jenis, Bivalve, Wapoga, Nabire.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Papua merupakan salah satu provinsi yang berada di kawasan Indonesia bagian timur yang
terbagi atas beberapa Kabupaten dan Kota. Salah satunya adalah Kabupaten Nabire dengan luas
wilayah daratan 6.86.156 km², luas wilayah lautan 91.405.696 ha, memiliki panjang garis pantai
473 km dan mempunyai luas hutan mangrove 1.793.637 ha (Anonimous, 2011), sehingga
merupakan salah satu potensi yang dapat menujang pembangunan di bidang perikanan.

Sebagai kabupaten yang sedang berkembang, sumberdaya perikanan dan kelautan
merupakan modal dasar dalam pencapaian pembanggunan terutama sebagai sumber devisa daerah
dan memenuhi tingkat konsumsi gizi asal sumberdaya ikan.
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Masyarakat pesisir yang bermukim di sepanjang pantai Kabupaten Nabire sangat tergantung
pada ekosistem pesisir. Hal ini menunjukkan bahwa untuk peningkatan taraf hidup dan pendapatan
sangat ditentukan oleh pemanfaatan sumberdaya pesisir dan laut. Tuntutan terhadap tingkat
kebutuhan sumberdaya perikanan kemungkinan akan terjadinya ekspoitasi secara besar-besaran
yang dengan sendirinya terjadi pengurangan stok. Untuk tetap menjaga ketersediaan stok
sumberdaya perikanan secara alamiah maka pemanfaatan sumberdaya perikanan harus dilakukan
dengan mengedepankan pemanfaatan secara terkendali dan berkelanjutan serta pelestarian
ekosistem pesisir sebagai kontribusi yang penting bagi sumberdaya perikanan dan kelautan adalah
hutan mangrove.

Rumusan Masalah

Bivalve merupaakan salah satu jenis biota laut yang memanfaatkan kawasan mangrove
sebagai tempat hidupnya dan berkembang biak. Tingginya kepadatan mangrove memberikan
peluang untuk bivalve berkembang dengan sempurna sehingga ketersediaan stok bivalve secara
alami tetap terjaga secara utuh. Pemanfaatan bivalve oleh masyarakat yang bermukim di pesisir
Kabupaten Nabire sebagai sumber mata pencaharian yang bernilai ekonomis, baik untuk
dipasarkan maupun dikonsumsi pemenuhan gizi dan berjalan sepanjang tahun. Pola pemanfaatan
bivalve oleh masyarakat pesisir dilakukan dengan cara pengumpulan secara langsung. Kondisi pola
pemanfaatan tersebut sangat menentukan tingkat populasi secara alami (ketersediaan stok) dan juga
kelestarian populasi, sehingga pemanfaatan dapat terus berlangsung.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Komposisi jenis, Kepadatan dan
Keanekaragaman bivalve yang berada pada kawasan mangrove

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai informasi dan data dasar tentang komposisi
jenis, kepadatan dan keanekaragaman bivalve pada kawasan mangrove di Kampung Wireri.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan di kawasan mangrove di Kampung Wireri Distrik Wapoga Kabupaten
Nabire. Pemilihan lokasi ini didasarkan atas pertimbangan bahwa di Kampung Wireri memiliki
hutan mangrove yang masih padat dan tergolong stabil. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April
sampai Mei 2016.
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Peta Lokasi Peneliatin

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan untuk pengambilan dan pengumpulan data adalah Roll
Meter, Frem Besi, Ayakan, Tali, Sekop, Papan Data, Refraktometer, Kertas Lakmus, Soil Tester,
Thermometer, Formalin 40%, Plastik, Kertas Label/Spidol, Kamera, Cool Box, Ember dan Perahu
atau Speed Boat.

Metode Pengukuran Kualitas Air

Pengukuran kualitas air menyangkut pH, suhu, salinitas dan pH tanah yang di lakukan
bersamaan pada saat pengambilan sampel bivalve di kawasan mangrove.

Teknik Pengambilan Data

Pengambilan contoh bivalve, yaitu dengan menggunakan metode line transek dimana tali
transek ditarik tegak lurus dari garis sungai pada kawasan mangrove di bagian luar sampai
mangrove terbelakang. Pada tali tansek untuk setiap jarak 5m diberikan tanda dan dipakai sebagai
kuadran dan jarak antara transek yang satu dengan transek yang lain adalah 10m. Pengambilan
sampel bivalve dilakukan dengan menggunakan frame besi yang berukuran 1 x 1 m dan dibagi
menjadi 4 kotak dengan luas masing-masing kotak adalah 25 x 25 cm, kemudian frame besi tersebut
diletakkan pada titik-titik kuadran dimasing-masing transek.

Analisa Data

Untuk mengetahui struktur komunitas bivalve di kawasan mangrove dilakukan analisis
terhadap kepadatan dan keanekaragaman jenis. Untuk mengetahui keanekaragaman jenis-jenis
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bivalve serta struktur komunitasnya maka dianalisis menggunakan formula menurut Odum (1971)
yang dikutip Maruanaya (2007), yaitu :

a. Indeks pengaruh terbesar (Indeks of Dominansi)
s

C = ∑( ni/N)²           
i=1

b. Indeks–indeks keanekaragaman jenis
1. Indeks kekayaan jenis

(S – 1)
D =

Log n
2. Indeks keanekaragaman Shanon

H =  -∑ (ni/N) ln (ni/N) 
Dimana:
Ni = jumlah individu ke i
N = jumlah total individu (N = ∑ ni) 
S = jumlah jenis

3. Indeks kemerataan (Evennes indeks)
e = H / ln S
Dimana:
ni = jumlah individu ke i
N = jumlah total individu ( N = ∑ ni ) 
S = jumlah jenis

Analisa substrat

Pengambilan substrat dilakukan bersamaan pada saat pengambilan di dalam kuadran
disetiap transek, dengan cara mengali substrat sedalam 40 cm, pengambilan substrat di 3 kuadran
yaitu, (depan, tengah dan belakang). Kemudian substrat diambil dan di isi pada kamtong plastik.
Contoh substrat yang diambil kemudian substrat tersebut dikeringkan, yaitu di jemur pada cahaya
matahari atau dengan cara dianginkan untuk membedakan jenis substrat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi dan Penyebaran Jenis bivalve di Hutan Mangrove

Komposisi dan penyebaran jenis bivalve yang ditemukan pada kawasan mangrove Kampung
Wireri terdiri dari 3 jenis yang tergolong dalam 2 famili yaitu, Mytilidae dan Isognomonidea.
Family Mytilidae di dominasi oleh jenis Polymesoda expansa dan memiliki jumlah individu yang
cukup banyak serta hamper ditemukan disemua transek. Sedangkan Family Isognomonidea
didominasi oleh jenis Isognomon ephippium, dengan jumlah individu yang sedang dan jarang
ditemukan di semua transek. Famili Isognomonidea dengan jenis Elrincondelmalo coloqo memiliki
jumlah individu yang sangat rendah dan jarang ditemukan di semua transek.

Secara umum, kondisi ini menggambarkan bahwa bivalve jenis Polymesoda expansa
memiliki penyebaran lebih luas dan diikuti oleh jenis Isognomon ephippium, sedangkan jenis
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Elrincondelmalo coloqo memiliki penyebaran yang sangat sedikit. Secara ekologi dapat dikatakan
bahwa Polymesoda expansa memiliki range atau space hidup lebih luas dibandingkan dengan jenis
Isognomon ephippium, sedangkan jenis Elrincondelmalo coloqo memiliki range atau space hidup
yang sempit. Hal ini dapat terjadi sehubungan dengan kondisi subsrat sebagai tempat hidup.

Kepadatan Bivalve di Hutan Mangrove

Kepadatan bivalve pada 15 transek menunjukkan sebaran jenis yang bervariasi disetiap
transek dari Family Mytilidae dan Isognomodae. Kepadatan jenis dimasing-masing transek
menunjukkan bahwa jenis-jenis bivalve dapat hidup pada kawasan mangrove. Berdasakan analisis,
jenis Polymesoda expansa memiliki kepadatan tertinggi, yaitu sebanyak 182 individu (45,73%),
kemudian diikuti oleh jenis Saccostrea cucculata sebanyak 58 individu (14,57%), jenis Umara (sp
1) sebanyak 47 individu (11,81%), jenis Elrincondelmalo coloqo sebanyak 44 individu (11,06%).
Selanjutnya jenis Isognomon ephippium sebanyak 42 individu (10,55%) dan jenis terendah adalah
Teritip (sp 2), yaitu sebanyak 25 individu (6,28%). Jenis Polymesoda expansa memiliki kepadatan
tertinggi sehingga dapat dikatakan bahwa penyebarannya lebih luas dibandingkan jenis lainnya.
Polymesoda expansa adalah jenis bivalve yang bentuknya lebih besar dari jenis-jenis bivalve yang
lainnya yang hidup di kawasan mangrove. Bentuknya yang besar dan dagingnya sangat enak
sehingga bivalve jenis Polymesoda expansa merupakan jenis yang banyak dikumpulkan oleh
masyarakat untuk di konsumsi.

Kepadatan Bivalve Pada Transek I – XV

Kepadatan bivalve pada transek I, menunjukkan bahwa jenis Polymesoda expansa adalah
jenis dengan jumlah tertinggi, yaitu sebanyak 14 individu, diikuti oleh jenis Saccostrea cucculata
sebanyak 6 individu, jenis Umara (sp1) sebanyak 5 individu dan jenis yang terendah adalah
Elrincondelmalo coloqo sebanyak 4 individu. Jenis Polymesoda expansa adalah jenis yang
didapatkan dalam jumlah yang tertinggi dengan persentasi kehadiran sebesar 48,27%, diikuti oleh
Saccostrea cucculata besar 20,68%, jenis Umara (sp1) sebesar 17,24% dan jenis terendah adalah
Elrincondelmalo coloqo sebesar 13,79%. Hal ini memberikan gambaran bahwa jenis Polymesoda
expansa adalah jenis bivalve memiliki jumlah individu yang tersebar secara merata pada setiap
kuadran di transek I.

Kepadatan bivalve pada transek II, menunjukkan bahwa jenis Polymesoda expansa adalah
jenis tertinggi, yaitu sebanyak 8 individu, diikuti oleh jenis Umara (sp 1) sebanyak 6 individu, jenis
Isogonomon ephippium dan Elrincondelmalo coloqo masing-masing 5 individu dan jenis terendah
adalah Saccostrea cucculata, sebanyak 4 individu. Jenis Polymesoda expansa adalah jenis yang
tertinggi dengan persentasi kehadiran sebesar 28,57%, diikuti oleh jenis Umara (sp1) sebesar
21,43%, jenis Isogonomon ephippium dan Elrincondelmalo coloqo sebesar 17,86% dan terendah
adalah Saccostrea cucculata sebesar 14,29%. Hal ini memberikan gambaran bahwa jenis
Polymesoda expansa adalah jenis bivalve memiliki jumlah individu yang tersebar secara merata
pada setiap kuadran di transek II.

Kepadatan bivalve pada transek III, menunjukan bahwa jenis Polymesoda expansa adalah
jenis yang tertinggi, yaitu sebanyak 9 individu, diikuti oleh jenis Umara (sp 1) sebanyak 6 individu,
jenis Isogonomon ephippium sebanyak 5 individu, dan jenis terendah adalah Elrincondelmalo
coloqo sebanyak 3 individu. Jenis Polymesoda expansa adalah jenis yang tertinggi dengan
persentasi kehadiran sebesar 39,13%, diikuti oleh jenis Umara (sp 1) sebesar 26,08%, jenis
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Isogonomon ephippium 21,73% dan jenis terendah adalah Elrincondelmalo coloqo sebesar
13,04%. Hal ini memberikan gambaran bahwa jenis Polymesoda expansa adalah jenis bivalve
memiliki jumlah individu yang tersebar secara merata pada setiap kuadran di transek III.

Kepadatan bivalve pada transek IV, menunjukkan bahwa jenis Polymesoda expansa adalah
jenis tertinggi sebanyak 8 individu, diikuti oleh jenis Saccostrea cucculata sebanyak 6 individu,
jenis Umara (sp 1) sebanyak 5 individu dan jenis terendah adalah Isogonomon ephippium sebanyak
4 individu.Jenis Polymesoda expansa adalah jenis yang tertinggi dengan persentase kehadiran
34,78%, diikuti oleh jenis Saccostrea cucculata sebesar 26,08%, jenis Umara (sp 1) sebesar
21,73% dan jenis terendah adalah Isogonomon ephippium sebesar 17,39%. Hal ini memberikan
gambaran bahwa jenis Polymesoda expansa adalah jenis bivalve memiliki jumlah individu yang
tersebar secara merata pada setiap kuadran di transek IV.

Kepadatan bivalve pada transek V, menunjukkan bahwa jenis Polymesoda expansa adalah
jenis tertinggi, yaitu sebanyak 6 individu, diikuti oleh jenis Elrincondelmalo coloqo sebayak 4
individu, dan jenis terendah adalah Isogonomon ephippium, Saccostrea cucculata masing-masing
sebanyak 3 individu. Jenis Polymesoda expansa adalah jenis yang tertinggi dengan persentasi
kehadiran sebesar 37,5%, diikuti oleh jenis Elrincondelmalo coloqo sebesar 25%, jenis terendah
adalah Isogonomon ephippium dan jenis Saccostrea cucculata masing-masing sebesar 18,75%. Hal
ini memberikan gambaran bahwa jenis Polymesoda expansa adalah jenis bivalve memiliki jumlah
individu yang tersebar secara merata pada setiap kuadran di transek V.

Kepadatan bivalve pada transek VI, menunjukkan bahwa jenis Polymesoda expansa adalah
jenis tertinggi, yaitu sebanyak 4 individu, diikuti oleh jenis Elrincondelmalo coloqo dan jenis
Umara (sp1) masing-masing sebanyak 3 individu. Jenis Polymesoda expansa adalah jenis yang
tertinggi dengan persentase kehadiran sebesar 0,4%, jenis terendah Elrincondelmalo coloqo dan
jenis Umara (sp1) masing-masing sebesar 3%. Hal ini memberikan gambaran bahwa jenis
Polymesoda expansa adalah jenis bivalve memiliki jumlah individu yang tersebar secara merata
pada setiap kuadran di transek VI.

Kepadatan bivalve pada transek VII, menunjukkan bahwa jenis Polymesoda expansa adalah
jenis yang tertinggi, yaitu sebanyak 5 individu dan diikuti jenis terendah adalah Saccostrea
cucculata sebanyak 4 individu. Jenis Polymesoda expansa adalah jenis yang tertinggi dengan
persentasi kehediran sebesar 55,56% dan diikuti oleh jenis terendah adalah Saccostrea cucculata
sebesar 44,44%. Hal ini memberikan gambaran bahwa jenis Polymesoda expansa adalah jenis
bivalve memiliki jumlah individu yang tersebar secara merata pada setiap kuadran di transek VII.

Kepadatan bivalve pada transek VIII, menunjukkan bahwa jenis Polymesoda expansa
adalah jenis tertinggi, yaitu sebanyak 23 individu, diikuti oleh jenis Isogonomon ephippium
sebanyak 5 individu, jenis terendah adalah Elrincondelmalo coloqo dan jenis Umara (sp1) masing-
masing sebanyak 4 individu. Jenis Polymesoda expansa adalah jenis yang tertinggi dengan
persentasi kehadiran sebesar 63,89%, diikuti jenis Isogonomon ephippium sebesar 13,89%, jenis
terendah adalah Elrincondelmalo coloqo dan jenis Umara (sp 1) masing-masing sebesar 1%. Hal
ini memberikan gambaran bahwa jenis Polymesoda expansa adalah jenis bivalve memiliki jumlah
individu yang tersebar secara merata pada setiap kuadran di transek VIII.

Kepadatan bivalve pada transek IX, menunjukkan bahwa jenis Polymesoda expansa adalah
jenis tertinggi, yaitu sebanyak 35 individu, diikuti oleh jenis Isogonomon ephippium dan
Elrincondelmalo coloqo masing-masing sebanyak 4 individu, jenis terendah adalah Saccostrea
cucculata dan jenis Umara (sp 1) masing-masing sebanyak 3 individu. Jenis Polymesoda expansa
adalah jenis yang tertinggi dengan persentasi kehadiran 71,43%, diikuti oleh jenis Isogonomon
ephippium dan Elrincondelmalo coloqo masing-masing sebesar 8,16%, jenis terendah Saccostrea
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cucculata dan jenis Umara (sp 1) masing-masing sebesar 6,12%. Hal ini memberikan gambaran
bahwa jenis Polymesoda expansa adalah jenis bivalve memiliki jumlah individu yang tersebar
secara merata pada setiap kuadran di transek IX.

Kepadatan bivalve pada transek X, menunjukkan bahawa jenis Polymesoda expansa
adalah jenis tertinggi, yaitu sebanyak 30 individu, diikuti oleh jenis Isogonomon ephippium
sebanyak 20 individu, jenis Saccostrea cucculata sebanyak 6 individu, dan jenis terendah adalah
Umara (sp1) sebanyak 4 individu. Jenis Polymesoda expansa adalah jenis yang tertinggi dengan
persentasi kehadiran sebesar 50%, diikuti oleh jenis Isogonomon ephippium sebesar 33,3%, jenis
Saccostrea cucculata 10%, dan jenis terendah adalah Umara (sp 1) sebesar 6,7%. Hal ini
memberikan gambaran bahwa jenis Polymesoda expansa adalah jenis bivalve memiliki jumlah
individu yang tersebar secara merata pada setiap kuadran di transek X.

Kepadatan bivalve pada transek XI, menunjukkan bahwa jenis Polymesoda expansa adalah
jenis tertinggi sebanyak 7 individu, dan diikuti oleh jenis terendah adalah Isogonomon ephippium,
Elrincondelmalo coloqo dan jenis Umara (sp1) masing-masing sebanyak 4 individu. Jenis
Polymesoda expansa adalah jenis yang tertinggi dengan persentasi kehadiran sebesar 36,84%, dan
diikuti oleh jenis terendah adalah Isogonomon ephippium, Elrincondelmalo coloqo dan jenis
Umara (sp1) masing-masing sebesar 21,05%. Hal ini memberikan gambaran bahwa jenis
Polymesoda expansa adalah jenis bivalve memiliki jumlah individu yang tersebar secara merata
pada setiap kuadran di transek XI.

Kepadatan bivalve pada transek XII, menunjukkan bahwa jenis Teritip (sp 2) adalah jenis
tertinggi sebanyak 25 individu, diikuti oleh jenis Polymesoda expansa sebanyak 7 individu, jenis
Saccostrea cucculata sebanyak 6 individu dan jenis terendah adalah Elrincondelmalo coloqo
sebanyak 3 individu. Jenis Teritip (sp 2) adalah jenis yang tertinggi dengan persentasi 60,97%,
diikuti oleh jenis Polymesoda expansa sebesar 17,07%, jenis Saccostrea cucculata sebesar 14,63%
dan jenis terendah adalah Elrincondelmalo coloqo sebesar 7,32%. Hal ini memberikan gambaran
bahwa jenis Teritip (sp 2) adalah jenis bivalve memiliki jumlah individu yang tersebar secara
merata pada setiap kuadran di transek XII.

Kepadatan bivalve pada transek XIII, menunjukkan bahwa jenis Polymesoda expansa adalah
jenis yang tertinggi sebanyak 8 individu, diikuti oleh jenis Umara (sp 1) sebanyak 4 individu, jenis
Isogonomon ephippium sebanyak 3 individu dan jenis terendah adalah Elrincondelmalo coloqo
sebanyak 2 individu. Jenis Polymesoda expansa adalah jenis yang tertinggi dengan persentasi
kehadiran sebesar 47,05%, diikuti oleh jenis Umara (sp1) sebesar 23,52%, jenis Isogonomon
ephippium sebesar 17,64% dan jenis terendah adalah Elrincondelmalo coloqo sebesar 11,76%. Hal
ini memberikan gambaran bahwa jenis Polymesoda expansa adalah jenis bivalve memiliki jumlah
individu yang tersebar secara merata pada setiap kuadran di transek XIII.

Kepadatan bivalve pada transek XIV, menunjukkan bahwa jenis Polymesoda expansa
adalah jenis tertinggi sebanyak 9 individu dan diikuti oleh jenis terendah adalah Isogonomon
ephippium, Saccostrea cucculata, Elrincondelmalo coloqo dan Umara (sp 1) masing-masing
sebanyak 3 individu. Jenis Polymesoda expansa adalah jenis yang tertinggi dengan persentasi
kehadiran sebesar 42,85%, diikuti oleh jenis terendah adalah Isogonomon ephippium, Saccostrea
cucculata, Elrincondelmalo coloqo dan Umara (sp 1) masing-masing sebesar 14,28%. Hal ini
memberikan gambaran bahwa jenis Polymesoda expansa adalah jenis bivalve memiliki jumlah
individu yang tersebar secara merata pada setiap kuadran di transek XIV.

Kepadatan bivalve pada transek XV, menunjukkan bahwa jenis Polymesoda expansa adalah
jenis tertinggi sebanyak 9 individu, diikuti oleh jenis Isogonomon ephippium sebanyak 4 individu
dan jenis terendah adalah Saccostrea cucculata sebanyak 3 individu. Jenis Polymesoda expansa
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adalah jenis yang tertinggi dengan persentase kehadiran sebesar 56,25%, diikuti oleh jenis
Isogonomon ephippium sebesar 25% dan jenis terendah adalah Saccostrea cucculata sebesar
18,75%. Hal ini memberikan gambaran bahwa jenis Polymesoda expansa adalah jenis bivalve
memiliki jumlah individu yang tersebar secara merata pada setiap kuadran di transek XV.

Komposisi Jenis Biota Ekonomis

Jenis-jenis bivalve sebagian besar memiliki nilai ekonomis dan diminati oleh masyarakat
pesisir. Hasil penelitian terdapat jenis Polymesoda expansa, Isognomon ephippium, dan umara (sp1)
adalah jenis-jenis yang memiliki nilai ekonomis dan banyak dimanfaatkan untuk dikomsumsi
maupun dijual oleh masyarakat, dimana ke 3 jenis bivalve ini cukup melimpah keberadaannya. Hal
ini menunjukkan bahwa komunitas mangrove adalah hutan yang memberikan perlindungan maupun
tempat bertumbuh bagi bivalve ekonomis penting. Pentingnya hutan mangrove sebagai tempat
hidup bivalve ekonomis penting maka diperlukan kebijakan untuk melindungi dan pengelolaan
hutan mangrove secara baik dan teratur sehingga stok bivalve tetap tersedia. Ketersediaan stok
bivalve secara baik dan utuh maka dapat dimanfaatkan dengan pola berkelanjutan.

Indeks Struktur Jenis komunitas

Indeks Dominansi

Nilai indeks dominansi bivalve adalah 0,2715. Menurut Odum (1996) yang dikutip
Maruanaya (2000) maka dapat dikatakan spesies bivalve tidak dominan dalam komunitas, yang
artinya bahwa spesies bivalve memiliki penyebaran yang hampir sama untuk spesies.

Indeks Keanekaragaman Jenis

Indeks Dominansi

Romimohtartono dan Sri (2001) menyatakan bahwa indeks kekayaan jenis digunakan untuk
mengetahui banyak atau sedikitnya biota. Indeks dominansi dari transek I sampai transek XV
berkisar antara 0,2117 - 0,5310. Apabila dikaji berdasarkan transek maka nilai dominansi tertinggi
didapati pada transek IX, yaitu 0,5310, sedangkan nilai dominasi terendah pada transek II adalah
0,2117. Indeks dominansi yang didapat di hutan mangrove di Kampung Wireri tidak terjadi
dominansi spesies, artinya spesies bivalve memiliki penyebaran yang merata dari transek I sampai
transek XV.

Indeks Kekayaan Jenis

Indeks kekayaan jenis dari transek I sampai transek XV, berkisar antara 1,0479 – 3,0252.
Nilai kekayaan jenis tertinggi didapati pada transek XIV, yaitu 3,0252, sedangkan nilai kekayaan
jenis terendah didapati pada transek VII, yaitu 1.0479. Indeks kekayaan jenis yang didapat di hutan
mangrove di Kampung Wireri, memiliki keseragaman spesies yang rendah, artinya jumlah individu
spesies relatif sama.

Indeks Keanekaragaman Jenis
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Indeks keanekaragaman dari transek I sampai transek XV, berkisar antara 0,0849 1,5812.
Nilai indeks keanekragaman jenis tertinggi didapati pada transek II, yaitu 1,5812, sedangkan nilai
indeks kekayaan jenis terendah pada transek IV, yaitu 0,0849. Indeks keanekaragaman yang didapat
di hutan mangrove di Kampung Wireri memiliki keanekaragaman spesies yang rendah, artinya
jumlah individu spesies relatif sama.

Indeks Kemerataan

Terlihat indeks kemerataan dari transek I sampai transek XV berkisar antara 0,0612 –
0,9911. Nilai indeks kemerataan tertinggi didapati pada transek VI, yaitu 0,9911, sedangkan nilai
indeks kemerataan terendah didapati pada transek IV, yaitu 0,0612. Indeks kemerataan yang didapat
di hutan mangrove di Kampung Wireri, menunjukkan kemerataan spesies yang rendah, artinya
jumlah individu spesies relatif sama. Keanekaragaman jenis adalah suatu komunitas yang dikatakan
memiliki keanekaragaman jenis tinggi jika komunitas itu disusun oleh jenis yang banyak dengan
kelimpahan dan jenis yang hampir sama. Sebaliknya jika komunitas itu disusun oleh jenis yang
sedikit dan sedikit saja yang dominan maka keanekaragaman jenisnya rendah (Soegianto,1994).
Indeks Keanekaragaman jenis bivalve berdasarkaan hasil perhitungan diperoleh nilai sebesar
1,9231.

Nilai indeks kemerataan atau keseragaman (e) berkisar antara 0 - 1. Nilai indeks yang
mendekati 0, berarti setiap jumlah individu cenderung berbeda. Hal ini menunjukkan ada
beberapa jenis biota yang memiliki jumlah individu relatif banyak sedangkan jenis lainnya
memiliki individu sedikit. Nilai keseragaman pada suatu komunitas semakin tinggi, berdasarkan
hasil penelitian diperoleh Indeks kemerataan bivalve dengan nilai 0,8624.

Kualitas Air dan Substrat

Menurut Dahuri, dkk. (1986) tingginya suhu di perairan pada umumnya berkisar antara 28 –
30 ˚C. Suhu selama penelitian berkisar antara 26 – 30 ºC, dengan nilai rata-rata  untuk pagi hari  
adalah 28 ºC dan sore hari 29 ºC, Suhu tertinggi, yaitu 30 ºC dan terendah 26 ºC. kondisi suhu
selama penelitian menunjukkan bahwa suhu berada dengan kondisi normal sehingga bivalve dapat
hidup dengan secara baik.

Menurut Dahuri, dkk. (1996) menjelaskan bahwa salinitas secara umum di permukaan
Indonesia berkisar antara 32 – 34 ‰. Salinitas selama penelitian berkisar antara 8 - 20‰, dengan
nilai rata-rata untuk pagi hari 13‰ dan sore hari 13‰. Salinitas tetinggi, yaitu 20‰ dan terendah
8‰. Kondisi salinitas berada dalam kategori asin sehingga bivalve dapat tumbuh dengan baik.

Menurut Qui, dkk. (1990) bahwa setiap organisme mempunyai pH yang baik bagi
kehidupan organismenya. pH air selama penelitian berkisar antara 6 - 7, pH air tertinggi, yaitu 7
dan terendah, yaitu 6. Secara umum, kondisi pH air berada pada keadaan asam hingga normal.
Menurut Swingle (1986) yang dikutip Maruanaya (2000) bahwa setiap organisme mempunyai pH
yang optimal bagi kehidupannya. Perairan yang sangat asam dengan pH yang kurang dari 6,
organisme yang menjadi makanan ikan dan ikan sendiri tidak akan hidup dengan baik bahkan pH 4
maka ikan akan mati. Pada keadaan pH yang lebih besar dari 9,5 maka perairan akan menjadi tidak
produktif. Hasil yang didapati menunjukkan bahwa kisaran pH dapat ditolerir oleh biota bahari.
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Substrat

Qui, dkk. (1990) menjelaskan bahwa substrat yang sering tergenang oleh air laut yang
memiliki pengaruh terbesar sehingga menyebabkan pH tanah netral. Pengukuran pH tanah
dilakukan pada dua titik depan dan belakang pada transek I, V, dan XV. pH tanah bagian depan
adalah 3,5 dan bagian belakang untuk transek I adalah 4, dan untuk transek V dan XV adalah 3,5.
Secara umum pH tanah yang didapati berada dalam kondisi yang baik untuk pertumbuhan
bivalve dan perkembangan mangrove.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang didapat selama penelitian maka kesimpulan yang dapat ditarik
sebagai berikut :
1. Pada hutan mangrove di Kampung Wireri didapati 6 jenis bivalve, yaitu jenis Polymesoda

expansa, Isognomon ephippium, Elrincondelmala coloqo, Saccostrea cuccullata, Umara (sp 1)
dan Teritip (sp 2), yang tergolong dalam 2 famili yaitu Mytilidae dan Isognomonidae.

2. Jumlah jenis bivalve terbanyak, yaitu jenis Polymesoda expansa
3. Nilai perhitungan dominansi jenis menunjukkan penyebaran yang merata, indeks kekayaan

jenis dan indeks keanekaragaman jenis menunjukkan spesies yang relatif sama, indeks
kemerataan spesies menunjukkan jumlah individu relatif sama.

4. Pada kawasan mangrove di Kampung Wireri terdapat bivalve ekonomis penting, yaitu
Polymesoda expansa, Isognomon dan Umara (sp 1).

5. Kualitas air dan substrat di Kampung Wireri masih berada dalam kisaran batas optimum untuk
kehidupan bivalve.
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